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Abstrak: Perilaku adalah sebuah respon yang muncul dari diri sendiri terhadap obyek atau benda yang berada 

disekitarnya. Namun, apabila anak melakukan perilaku yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat, maka anak itu 

dianggap mengalami masalah. Masalah perilaku tidak memiliki etiologi yang tunggal melainkan kombinasi dari berbagai 

masalah, seperti pengasuhan orang tua. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ada tidaknya hubungan antara pola asuh 

orang tua dengan masalah perilaku pada anak usia sekolah. Penelitian ini menggunakan desain correlation research 

dengan pendekatan cross sectional study. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling dengan 

besar sampel 104 dari 140 orang tua siswa-siswi di SDN 02 Tribungan Situbondo. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

pola asuh yang paling banyak diterapkan oleh responden adalah pola asuh permisif dengan persentase 76% dan sebanyak 

78 anak mengalami masalah perilaku. Uji korelasi yang digunakan adalah Spearman rho dengan ketentuan ɑ ≤ 0,05. Hasil 

analisis hubungan antara pola asuh orang tua dengan masalah perilaku anak usia sekolah didapatkan r= 0,324 dan 

p=0,001. Kesimpulan, terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan masalah perilaku pada anak 

usia sekolah. Arah hubungan negatif dengan kekuatan lemah. Pola asuh orang tua yang kurang tepat dapat berisiko 

menimbulkan masalah perilaku pada anak. Oleh karena itu, upaya edukasi terhadap orang tua dan deteksi dini perlu 

dilakukan. 

Katakunci: Pola Asuh Orang Tua, Masalah Perilaku, Anak Usia Sekolah 

Abstract: Behavior is a response that arises from oneself towards objects or objects 

around it. However, if a child engages in behavior that is not in accordance with 

society's expectations, then the child is considered to have a problem. Behavioral 

problems do not have a single etiology but are a combination of various problems, 

such as parental care. The aim of this research is to determine whether there is a 

relationship between parenting styles and behavioral problems in school-aged 

children. This research uses a correlation research design with a cross sectional 

study approach. Sampling was carried out using a simple random sampling 

technique with a sample size of 104 from 140 parents of students at SDN 02 

Tribungan Situbondo. Based on the research results, it was found that the 

parenting pattern most often applied by respondents was permissive parenting 

with a percentage of 76% and as many as 78 children experienced behavioral 

problems. The correlation test used is Spearman rho with the condition ɑ ≤ 0.05. 

The results of the analysis of the relationship between parenting styles and 

behavioral problems in school-age children showed r= 0.324 and p=0.001. In 

conclusion, there is a significant relationship between parenting styles and behavioral problems in school-aged children. The direction 

of the relationship is negative with weak strength. Inappropriate parenting patterns can risk causing behavioral problems in children. 

Therefore, educational efforts for parents and early detection need to be carried out. 
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Pendahuluan 

Perilaku adalah sebuah respon yang muncul dari diri sendiri terhadap obyek atau benda 

yang berada disekitarnya (Prakoso & Fatah, 2018). Namun, apabila anak melakukan 

perilaku yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat, maka anak itu dianggap 

mengalami masalah (Giofany et al., 2023). Masalah perilaku anak merupakan perilaku yang 

tidak adaptif, mengganggu, bersifat stabil yang menunjukkan ketidakmam-puan 

penyesuaian diri (Guanabara et al., n.d.). Data AS dari National Survey of Children's Health 

mengungkapkan bahwa 7,4% remaja berusia 3 hingga 17 tahun saat ini memiliki masalah 

perilaku, dan 47% remaja tersebut tidak menerima pengobatan (Ashli, 2019). Idealnya, 

perilaku aktif anak dapat terkontrol dan bersifat positif, artinya tidak menganggu orang 

lain di sekitarnya dan anak dapat menyesuaikan diri dengan aturan yang ada 

(Septyningtyas, 2021). Namun kenyataannya, Masalah perilaku masih sering ditunjukkan 

oleh anak seperti memukul, berkelahi, mengejek, menolak untuk menuruti permintaan 

orang lain (Rizkiah et al., 2020). Masalah perilaku tidak memiliki etiologi yang tunggal 

melainkan kombinasi dari berbagai masa-lah, antara lain keadaan orang tua dan keadaan 

keluarga. 

Peran keluarga terutama orang tua dalam mengasuh anaknya sangat penting, karena 

keluarga merupakan lingkungan yang mengajarkan anak untuk bersosialisasi pertama kali 

serta memberikan pen-didikan mengenai nilai budaya, moral, serta pengasuhan (Agung et 

al., 2022). Segala sesuatu yang dilakukan orang tua untuk mempengaruhi perilaku anak 

adalah bagian dari gaya pengasuhan mereka. Hal ini meliputi peringatan dan aturan, 

pengajaran dan perencanaan, contoh dan kasih sayang serta pujian dan hukuman (Puspita 

Sari, 2020). Berdasarkan Studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 

2022 melalui wawancara bersama salah satu guru beserta 10 siswa SDN 02 Tribungan, 

didapatkan data bahwa terdapat 6 dari 10 siswa yang memiliki masalah perilaku, 2 siswa 

didapatkan sering mengganggu temannya, 1 siswa suka menyendiri, 3 siswa didapatkan 

sering melanggar peraturan sekolah seperti datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, 

tidak mengikuti pelajaran (Garcia, 2019; Pinquart, 2019).  

Berdasarkan beberapa uraian diatas, diketahui masalah perilaku anak masih terjadi, selain 

bagian dari tahap perkembangan juga dapat berupa efek dari suatu penyimpangan. Orang 

tua diharapkan mampu mengenali permasalahan perkembangan anak khususnya masalah 

perilaku (Devi et al., 2019), sehingga pencegahan dan perbaikan dapat dilakukan sedini 

mungkin dan dampak yang terjadi dapat segera dihentikan. Penelitian terdahulu banyak 

berfokus kepada anak usia prasekolah (Lopez, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini 

bermaksud untuk menambah wawasan tentang anak usia sekolah dasar dengan tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan masalah perilaku 

anak usia sekolah (Haslam, 2020). 

Metode 

Desain penelitian ini menggunakan correlation research dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi yaitu orang tua siswa siswi di SDN 02 Tribungan Situbondo sebanyak 

140 orang. Penentuan sampel menggunakan rumus slovin dan didapatkan hasil sejumlah 
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104 sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, yaitu 

pemilihan sampel yang dilakukan secara acak. Pengumpulan data dilakukan pada 13 Juni- 

19 Juni 2023.    

Alat pengumpulan data menggunakan lembar kuisioner (Pozzi, 2020). Penilaian pola asuh 

orang tua menggunakan kuisioner yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya. Kuisioner 

terdiri dari 20 pertanyaan yang memiliki pilihan jawaban dengan skala likert 1-3 yaitu 

selalu dengan skor 3, kadang-kadang dengan skor 2 dan tidak pernah dengan skor 1. 

Selanjutnya skor darii seimua iiteim diijumlahkan seihiingga meimbeintuk total skor 

deingan kateigorii pola asuh demokratis (47-60), pola asuh permisif (33-46), dan pola asuh 

otoriter (22-32). Uji va-liditas dan reliabilitas dilakukan pada 40 responden dengan hasil 

validitas nilai rhitung lebih besar dari rtabel (r = 0,324) sehingga seluruh butir pernyataan 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas didapatkan nilai α cronbah 0,822 yang berarti kuisioner 

pola asuh orang tua dinyatakan reliabel (Garcia, 2021; Konok, 2020).  

Penilaian masalah perilaku anak menggunakan kuisioner PSC-17 (Pediatric Symptom 

Checklist) yang dikembangkan oleh (Gardner, 1999) berdasarkan pengembangan dari PSC 

yang dikembangkan oleh (Jellinek, 1988). Instrumen ini terdiri dari 17 pertanyaan dengan 

memiliki 3 pilihan jawaban yaitu selalu dengan skor 2, kadang-kadang skor 1, dan tidak 

pernah dengan skor 0. Uji kekuatan korelasi Pearson menunjukkan bahwa PSC-17 valid 

dengan momen produk Pearson r df = 378 dengan alfa dua sisi α = 0,05 (p<0,001). Uji relia-

bilitas dengan Cronbach's Alpha yang tinggi dari PSC-17 yaitu α=0,821 (Irwanto et al., 2020). 

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 25. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

analisis ko-relasi spearma rho dikarenakan masing-masing variabel berbentuk ordinal. Uji 

hipotesis dilakukan untuk melihat hubungan pola asuh orang tua dengan masalah perilaku 

anak usia sekolah dengan nilai signifikan (p) untuk uji satu arah. Jika p kurang dari atau 

sama dengan nilai α (0.05) berarti hubungan signifikan. Kekuatan hubungan dapat 

diketahui dari nilai korelasi rank spearman yang berada diantara -1 sampai 1. Jika nilai 

mendekati 1 maka hubungan semakin kuat. Koefisien korelasi menunjukkan arah 

hubungan, tanda positif (+) menunjukkan hubungan yang searah, sedangkan tanda negatif 

(-) menunjukkan hubungan yang berkebalikan. Penelitian ini telah mendapat keterangan 

layak etik dari komisi etik penelitian kesehatan (KEPK) Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Jember dengan Nomor. 0206/KEPK/FIKES/XII/2023. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Data Demografi Responden (n = 104) 
No  Variabel  Frekuensi (orang) Persentase (%) 

1 23-28 12 11,5 

 29-34 30 28,8 

 35-40 34 32,7 

 41-46 23 22,1 

 47-53 5 4,8 

2 Jenis kelamin   

 Laki laki 15 14,4 

 Perempuan  89 85,6 

3 Riwayat pendidikan   
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 SD 38 36,5 

 SMP 38 36,5 

 SMA 19 18,3 

 S1 6 5,8 

 D3 3 2,9 

4 Pekerjaan    

 IRT 53 51 

 Wiraswasta 24 23,1 

 Petani 19 18,3 

 Buruh 3 2,9 

 Karyawan swasta 2 1,9 

 Pedagang 3 2,9 

 

Tabel 1 menunjukan hampir setengah usia responden yaitu 35-40 tahun. Jenis kelamin 

hampir seluruhnya yaitu perempuan. Pendidikan paling banyak adalah SD dan SMP. 

Sementara itu, untuk karakteristik pekerjaan  sebagian besar yaitu ibu rumah tangga.  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua di SDN 02 Tribungan Situbondo 

(n=104) 
Pola asuh orang tua Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Demokratis 19 18,3 

Permisif 79 76 

Otoriter 6 5,8 

Total 104 100 

Tabel 2 menunjukan hampir seluruh responden menerapkan jenis pola asuh permisif  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Masalah Perilaku di SDN 02 Tribungan Situbondo (n=104) 
Masalah perilaku Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Tidak ada masalah 26 25 

Ada masalah 78 75 

Total 104 100 

Tabel 3 menunjukan sebagian besar anak mengalami masalah perilaku. 

 

Tabel 4. Analisis Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Masalah Perilaku Anak Usia 

Sekolah di SDN 02 Tribungan Situbondo 
Variabel Independen Variabel Dependen R P 

Pola asuh orang tua Masalah perilaku  − 0.324 0.001 

Tabel 4 menunjukkan hubungan signifikan antar dua variabel dengan kekuatan hubungan 

lemah dan arah hubungan negatif yang berarti hubungan berkebalikan. Semakin baik pola 

asuh orang tua maka tidak ada masalah perilaku pada anak. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola asuh berhubungan dengan masalah perilaku 

anak usia sekolah. Hal ini menunjukkan pola asuh orang tua memiliki pengaruh atas 

perilaku pada anak (Giofany et al., 2023). Pola asuh sendiri merupakan sikap dan cara orang 
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tua dalam mempersiapkan anggota keluarga yang lebih muda termasuk anak supaya dapat 

mengambil keputusan sendiri dan bertindak sendiri sehingga mengalami perubahan dari 

keadaan bergantung kepada orang tua menjadi berdiri sendiri dan bertanggung jawab 

sendiri (Arsyad, 2020). Terdapat tiga jenis pola asuh yang banyak diterapkan masyarakat 

yaitu pertama, pola asuh demokratis dimana orang tua cenderung terbuka, memberikan 

kebebasan terhadap anak namun masih selalu dalam pantauan (Suárez-Relinque, 2019). 

Kemudian kedua, pola asuh permisif dimana orang tua memberikan kebebasan kepada 

anak tanpa adanya pengawasan dan kontrol yang baik (Hosokawa, 2019). Dan ketiga, pola 

asuh otoriter dimana orang tua cenderung menuntut dan mewajibkan anak untuk 

mengikuti kemauan mereka.  

Pada dasarnya semua jenis pola asuh memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. 

Orang tua tidak harus terfokus kepada satu jenis pola asuh (Sahithya, 2019). Namun jika 

penerapannya tidak sesuai dengan kondisi anak maka dapat mengakibatkan suatu masalah 

perilaku terhadap anak (Cowan, 2019). Masalah perilaku terbagi menjadi dua macam, yaitu 

masalah perilaku eksternalisasi yang merupakan perilaku bermasalah secara sosial, anak 

bertindak negatif terhadap lingkungan sekitarnya. Sedangkan masalah internalisasi yaitu 

perilaku yang diarahkan pada diri sendiri dan dikendalikan secara berlebihan, sehingga 

mempengaruhi keadaan psikologis seseorang (Zulnida, 2020). 

Hasiil yang dilaporkan adalah orang tua yang menerapkan pola asuh permisif lebih tinggi 

dibanding pola asuh demokratis dan otoriter. Hasiil peineiliitiian teirseibut seilaras deingan 

peineiliitiian yang diilakukan oleih (Wairooy, 2021) meinunjukkan hasiil teirtiinggii untuk pola 

asuh orang tua adalah jeiniis pola asuh peirmiisiif. Hal teirseibut dapat meiniimbulkan kurangnya 

tanggung jawab, keitiidakteiraturan peiriilaku dan kontrol diirii yang buruk (Steele, 2019). 

Keimungkiinan hasiil teirseibut banyak beirhubungan deingan latar beilakang orang tua yang 

meimiiliikii tiingkat peindiidiikan reindah seihiingga ceindeirung meimbiiarkan anak untuk 

meingeiksplor diirii tanpa adanya peingawasan yang eirat, sehingga masalah perilaku pada 

anak banyak terjadi (Martínez-Ferrer, 2018).  

Penelitian ini selaras dengan penelitian (Istiqomah et al., 2020) yang menyatakan pola asuh 

ibu menunjukkan hubungan yang signifikan dengan masalah perilaku anak secara 

keseluruhan dan kekuatannya dalam kategori lemah. Penelitian lain dilakukan oleh 

(Purnama et al., 2022) dan mendapatkan hasil terdapat hubungan pola asuh dengan 

masalah perilaku. Anak dengan masalah perilaku dapat berlanjut hingga remaja bahkan 

dewasa. Oleh karena itu peranan keluarga khususnya pola asuh orang tua dapat menjadi 

faktor protektif terjadinya masalah perilaku pada anak (Agung et al., 2022) 

Simpulan 

Penelitian ini meyimpulkan bahwa pola asuh orang tua berdampak pada masalah perilaku 

anak yang dibuk-tikan dengan hasil analisis data dengan kekuatan hubungan lemah dan 

arah korelasi negatif. Semakin baik pola asuh orang tua maka tidak ada masalah perilaku 

pada anak. Oleh karena itu upaya edukasi terhadap orang tua penting untuk dilakukan. 
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Peirawat seibagaii carei proviideir dan counseillor diibutuhkan untuk meim-bantu 

meimfasiiliitasii dalam meinyeidiiakan peindiidiikan meinjadii orang tua (pareintiig class), 

agar orang tua dapat meineirapkan pola asuh yang baiik dan teipat seisuaii deingan 

peirkeimbangan anak. Serta dapat dilakukan ko-laborasi dengan pihak sekolah agar deteksi 

dini dapat dilakukan. 
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